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ILMH,NEGARA

mﬁehtang suatu bidang yang

Tmuf . .
disusun secara sistematis menurut metode-
— | metode te,’r’tentu yang dapat dipergunakan
/ 1 untuk menerangkan gejala-gejala tertentu
- dalam bidang pengetahuan itu (KBBI)
Negara = - State (Inggris)

- -

< - Staat (Belanda d~ra

S——— tat (Prancis)
W - Status/statum (Latin)

“sesuatu menunjukkan kondisi atau keadaan
yang tegak dan tetap”
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George ]elline@
disebut seba aj;ﬁapa‘ﬁxﬂl@l‘Negara

memandang i
keseluruhan

u negara sebagai suatu
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v teori Jellinek gianggap sebagai penutup masa
lampau, dan menjadi pangkal tolak bagi
pemn]auaﬁ—‘}eblmerhadap teori ilmu negara.

\__—_

v' Halfini kareng ia telah menggunakan teori-teori
baru dalam kunya yang berbeda dari sarjana-
sar}ana sebelimnya. Sebelum Jellinek cukup
banzak sarjafla lain yang membahas ilmu
pengetahua tentaﬁgﬂe@a—#kkan tetapi

umumnya mesing-masing hanya membahas satu

mem
memb

pokok bahasa saja. Sebagai comlpMachiavelli

Mkekuasaan J.J. Rousseau

bahas tentang kedaulatan rakyat, Thomas

Hobbes dan John Locke membahas teori pefjanjian
masyarakat.
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Geoi"gé ]elh 1< mengumpulkan seluruh
ilmu penget uan tentang negara,

meneliti, me gumpulkan teori-teori yang
sama kemudian na FANYa secara
sistematis "“
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TEORI GEORG%‘IELL\

> Staatsw1ssen i haf dalam arti sempit, yaitu ilmu
pengetahuan egara yang menekankan pada segi

obyeknya yai u negara.

> Reehwissenschaf, Wengetahuan tentang
negara yangmenekankan pada segi hukumnya
seperi Hukumr Tata Negara, hu dministrasi

dan H@N egara/ HukumInternasional

Publik.

—



[Imu Negara dalam Arti Sempit:
il Beschreibendéﬁtaatswissenschaf (staat kunde)

yaitu ilm /u,negawhanya mendeskripsikan
ataughenggatnbarkan peristiwa-peristiwa yang

ter]adl yang Berhubungan dengan negara.

24 Thepretzsche S aatswzssenschaf (staatslehre)

yai’éu ilmu ndgara mengadakan penyelidikan lebih

At dari bahan staatkunde, Pada teori ini
dilakukan agalisa yangxkemudian hasilnya disusun

secara teratur-dan sistematik. -
PN | —

3. PractischesStmmwisscnschaft (angewandte

staatswissen5caft)

Berisi teori tentang tatacara mémpraktikkan teori-2
dalam ilmu negara



Theoretische Staatswissenschaf (staatslehre) dibagi menjadi
1. Allgemeine Stﬁ&tslehre (umum)

yaitu ilm /;Lgega%aﬁéa:ng\membahas tentang teori
negara yang ’t?erlaku umun dan universal di seluruh
negara I |

a. allgememisoziale staatslehre

ilmu nega ! yang melihat negara sebagai gejala
—~==8osial (hakikat negara, terjadinya hukum negara,

tujuan negara,asalmula negara, dan tipe negara)
b. allgememggtaatsrechtlehre _~v

1lmm melihat negara 'dari segi yuridis

(teori bentuk negara dan pemerintahan, fungsi

negara, kedaulatan, legitimasi kekuasaan, dan teori
konstitusi)




2. Besondere Sta@slehre (khusus)

yaitu ilmu n_l'/aga ang membahas teori tentang
negar&rﬁfr?ﬁ m@t hanya berlaku pada
negara tertentu (positif) -

a. igzdividuell |

| ilfmu nega
brtentu (positif)

o} spézielle sz;qt'q}islehr:\: -

\s taatslehre;

) yang m-éngkaji tentang negara

A =

e —

ilmu negatra vane menegkaii n secara umum
S yalls SKajl 1 /

ken@@lidiki lembaga kenegaraan

khusus séperti pengkajian mengenai lembaga
perwakilan Indonesia, lembaga kekuasaan
kehakiman Indonesia, dll.



[Imu Negara @enurut G. Jellinek

Bahwa Ilmu Negara adalah ilmu pengetahuan
yang menyeh i asas;f’asas pokok dan
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Menurut Kréﬁenburg

‘;’K ]

[Imu Negara a
dimana diada
hakekat, stru
serta seluruh

alah ilmu tentang negara,
an penyelidikan tentang sifat
ur, bentuk, asal mula, ciri-ciri
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[Imu negaréiﬁdalah ilmu yang

menyelidikil pengestian-pengertian
pokek dan sendi-sendi pokok dari

i
negara dan flukum negara pada

umumnya. Pengertian menitik beratkan

padasuatu pengetahuan,.sedangkan

sendi menitik beratkan pada suatu asas

atau kebenﬁan -~y

—

.




[Imu negarei"ﬁ3

lf\ne gara ecara umuim,

mempetajars
mengeneu

A asal usul

. Lenyapng.aa .
- Perkgm&ngannya -

- dan jeni5-jenisnya.
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Prof. M. N:é’sroen SH

Trad Negar 1 Umum a\cfalah suatu ilmu
pengetahua 1 tertentu. Sebagai suatu ilmu
pengetahuah, maka, Ilmu Negara Umum

#Jalsanl_nenc i dan menetapkan suatu

ketentuan d dan kebenaran terhadap pokok
penyelidikannya, yaitu negaza. Fadl [Imu

o
Negaraiamharus menjawal

pertanyaah mengenai negara

—




“«* Obyek p%bahasan pada mata
kuliah-Hmu Negara bersifat abstrak
ya1tu negara yang, tidak terikat pada

tempat tertentu

** [lmu Negazg bersitat teoritis, abstrak,
umum dap universal, berlajgaggada setiap
negard=SEEmgea tidak dapat langsung

diterapkan dalam praktek kenegaraan

—



Ilmu Negar%‘mengkaji hal-hal sebagai

1. Aéal mula lhegara

| yajkni berkaitan dengan terbentuknya

atarrterjadin 2 suatilnegara yang bersifat

N —

- ‘I
e P =
*
l/ -

|
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[Imu Negar'q?mengkaji hal-hal sebagai

) Hakekat negara

yakm berkaitan dengan hakekat negara
setaraumum apakgb_wmerupakan

alat, wadah, @kganisasi-atau perkumpulan.
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[Imu Negar’eiﬁnengkaji hal-hal sebagai
berikut.==i=

3. Bentuk negara

/yakni berkditan deﬁgan kemungkinan-

kermremigkinan bentuk negara, Ilmu negara

tidak memblaarakan‘pada bentuk negara
tertentu. 4

*64:5
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NEGARA 9

P——
>

Negai‘a adala
tertmggl yan
mengatur ses

|
|

organisasi atau badan
memiliki kewenangan

atu yang berhubungan

dengan kepegtingan-masyarakat luas serta
memiliki kewgpban untuk memahterakan,

melind
bangsa.

——

.

ncerdaskan kehidupan

—
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1. Aristotelea"}

Di dalam bukun?a itica Aristoteles merumuskan
pandangaﬁﬁgfa’?@n‘tgm Menurutnya negara
adalalpersekut@lan daripada keluarga dan desa guna
memper_oleh hidj p yang sebaik-baiknya. Negara yang
dimaksud adalali negara hukum yang di dalamnya
terdagét sejumldh warga'negara yang ikut serta dalam
permusyawarat in nega'm-(egé-fﬁaé Yang dimaksud
negara hukum<adalah negara yang berdiri di atas

hukum yang menjamin keadilan kﬁwarga
negaranym




2. Augustines

Dalam karan arﬁigz‘m%glebag negara atas dua
bagian, peftamagnegara disebut sebagai Civitas Dei
yang artmya negara Tuhan, dan Kedua, disebut Civitas

Terrenaatau Civjitas Dlabo_ll yang artinya negara-
negara duniawi @an negara iblis.

|
|
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3. Thomas Hob#es, John Locke, dan Jean Jacques
Rousseau &

Thomas .Hciﬁgggdan John Docke pada dasarnya
mempunyai per: 'amaan pandangan tentang negara.
Negaréi merupa gn lembaga yang berhadapan dengan
para warga negara yang pernah mendirikannya.
Karena itu negata perlu dikontrol, batas wewenangnya
perlu d1’cetapka | e

S ————

Sedangkan JJ] RGiisseau bertolak dari identitas antara
negara dan ra Negara bukanlaf¥®hbaga
berhadap%%rmwdu individu sehingga dapat
merampas hak-haknya dan perlu dibatasi
wewenangya. -




4. Max Webo'i;s

J
Negafﬁ/&;; ; m lembaga yang memiliki

keabsahan untuk melakukan tindakan kekerasan
terhadap warganya. Tetapl pendapat ini
dlbantahkan leh Anthony Gildden dan Ernest
enganggap Weber terlalu
meggenerahs 1si tanpa membedakan negara modern
dan tradisioral, serta generalisasi kekerasan sebagai

institusi mg@l;setlap negara. -~y

——

.




5. Logemdin

Logemawﬁiw%ara sebagai organisasi
kewibaWwaan s Kewibawaan yang menyebabkan

negara sebag i organisasi'dapat hidup kembali.
Kewibawaan

tu tidak tergantung kepada siapa
yang memerifitahnya, apakah yang memerintah itu
_bangsa lain afaukah bangsa sendiri, yang menjadi
pokok'ialah bahwa rregaramiteberwibawa dan
buktinya segata perintahnya dipatuhi dan ditaati

oleh rakyatnya _~v

”

=

————

.




Pengertian nega#g dapat ditinjau dari beberapa sudut:
1. Negara &ba)ghign;;y_;&isasi kekuasaan

menurtt Logemann dan-Harold J.Laski negara
adalah organisasi kekuasaan yang bertujuan
mengatur masyarakatnya dengan kekuasaan.

S

28 Negara sebagpi organisasi politik
~mesara-merupakan mtegra51 dari kekuasaan politik

atau organisasi pokok dari kekuasaan politik.

3. Negara sebegal orgamsa31 kesuw

menu egel, negara adalah suatu
organisasi Kesusilaan yang timbul sebagai sintesis
antara kemerdekaan universaldan kemerdekaan
individual |



Friederich Hegel tidak menyetujui adanya
pemisahan kekuasaan karena pemisahan kekuasaan

akan menyebe b’kmnya negara. Negara
sebagal kekuasaan tertinggi sehingga negara sebagai

organisasi yat

kehidupan b
4. Ne; ara seba

ra yat !

negara seba@‘r kesatuan bangsa, individu dianggap

sebagai bagiam integral negara y@#gymemiliki

kedu gsi untuk menjalankan negara.

g dapat mengatur tata tertib dalam
masyarakat dan bernegara.

i integr—élsi antara pemerintah dan

.

—



HUBUNGAN%.MU NEGARA DENGAN ILMU LAINNYA

N

u Hubyﬁﬁﬁgau Neg%gan Hukum Tata Negara

d'a‘ii Hukum / dmlnlstra5|

1. négara sebagai objek kaﬁannya

Ilmu Negara Inengkaji negara dalam arti yang umum,
-ﬁb§§ra=k dan/Uiniversal'sehingga _tldak terikat pada
waktu, kondisi dan tempat. Sedangkan Hukum Tata
Negara danﬁkum Administrasi mengkaji negara yang
1 ; figan waktu,
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'mbantu Hukum Tata Negara dan Hukum
tif. Di sisi Iam untuk memperoleh
baik terhadap sistem ketatanegaraan

Negara dapat me
Ad_mnglstra5| posi
pemaéhaman ya

dahulu secara qepdalanrmengenal teori-teori kenegaraan

yang ada daIarE;Limu Negara -~




HUBUNGAN?H.MU NEGARA DENGAN ILMU LAINNYA
u

d Huby Ban Ilmu Neg%gan limu Politik
18 ﬁ_égara seba | objek kajlannya

2. IImu Negara enltlkberatkan pada teori-teori tentang

/ negara yang bersifat umum dan statis, sedangkan limu
J—Dd-q:+k=men| kberatkan pada negara yang bersifat
dinamis, yakhi faktmret dan sosiologis

7R
yang mempengaruhl pelaksanaan kekuasaan negara.

3. IImu% penggunakan metade yul ridis, sedangkan
lImu Politikfmenggunakan metode sosiologis
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